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MOTTO 

 

“Setiap Orang Pasti Mempunyai Mimpi, Begitu Juga Saya, Namun Bagi Saya 

Yang Paling Penting Adalah Bukan Seberapa Besar Mimpi Yang Kamu Punya, 

Tapi Adalah Seberapa Besar Usaha Kamu Untuk Mewujudkan Mimpi Itu.” 

(Nazril Ilham) 

 

“Berusahalah Untuk Tidak Menjadi Manusia Yang Berhasil, Tapi Berusahalah 

Menjadi Manusia Ang Berguna.” (Albert Einstein) 

 

“Jangan Ingat Lelahnya Belajar, Tapi Ingat Buah Manisnya Yang Bisa Dipetik 

Kelak Kita Sukses” 
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ABSTRAK 

 

Ana Angriana Sari, NIM : 19020005. Dengan Judul Penelitian “Dampak Yang 

Ditimbulkan Terhadap Penetapan Ukuran Bensin Eceran Di Desa 

Hutarimbaru Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Syariah”  

   

Dalam pelaksanaan jual beli bahan bakar minyak tentunya memerlukan 

takaran dalam penjualannya, namun tak jarang takaran dalam jual beli tersebut 

sering kali dipermainkan oleh para pedagang. Di Desa Hutarimbaru biasanya jual 

beli minyak dilakukan oleh para penjual dalam bentuk literan pada botol yang 

sebelumnya bensin tersebut dibeli dari SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum). Dalam pelaksanaan jual beli bahan bakar minyak eceran tersebut terdapat 

unsur ketidakpastian dalam takaran yang dilakukan oleh penjual. Penjual hanya 

mengingat dan mengira-ngira volume bensin di dalam botol, sehingga terdapat 

perbedaan volume antara botol satu dengan botol yang lain dan harga kurang pas 

dengan takarannya, hal tersebut merupakan kejanggalaan dalam jual beli yang 

dilakukan 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban dari persoalan pokok, yaitu 

bagaimana dampak yang ditimbulkan terhadap penetapan ukuran bensin eceran di 

desa Hutarimbaru dan bagaimana dampak yang ditimbulkan terhadap penetapan 

ukuran bensin eceran di Desa Hutarimbaru ditinjau dari hukum ekonomi syariah.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)  yang 

bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan data 

primer dan sekunder yang metode pengumpulan datanya adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian yang dilakukan, bahwa rata-rata 

pedagang minyak eceran di desa Hutarimbaru telah berjualan bertahun-tahun 

dengan masing-masing latar belakang yang berbeda, sistem penakaran yang 

digunakan para pedagang tidak menggunakan alat takaran hanya mengandalkan 

perkiraan saja yang mengakibatkan ukuran minyak berbeda-beda antara 

derigen/botol yang satu dengan derigen/botol yang lain. Akibat tidak meratanya 

ukuran minyak tersebut membuat para pembeli lebih memilih yang paling banyak 

karena tidak mau merugi dan para pedagang bensin eceran di desa Hutarimbaru 

belum menerapkan konsep hukum ekonomi syariah dengan baik dalam melakukan 

suatu usaha dalam berdagang harus sejalan dengan yang diterapkan oleh syariat 

Islam. Kebutuhan konsumen akan bensin telah tertolong dengan adanya pedagang 

bensin eceran hal ini sesuai dengan prinsip maslahah yang mendatangkan manfaat. 

Namun prinsip keadilan, prinsip kejujuran dan kebenaran tidak sesuai dengan 

perilaku pedagang bensin eceran di desa Hutarimbaru tersebut. Karena adanya 

unsur ketidakjelasan dalam takaran satu liter dalam sebotol bensin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah suatu sistem kehidupan (way of life) dimana Islam memberikan 

seperangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk di dalamnya 

bidang ekonomi. Beberapa aturan ini bersifat definitif dan permanen, sementara 

yang lain bersifat situasional dan kontekstual. Penggunaan agama sebagai dasar 

pengetahuan telah menimbulkan perdebatan panjang di antara para ilmuwan, tetapi 

sejarah membuktikan bahwa hal itu perlu.1 

Islam membawa pedoman untuk setiap kebebasan tentang umat manusia di 

dunia ini dan di akhirat. Secara garis besar, setiap ajaran Islam memuat aqidah, 

Syariah, dan akhlak yang bersumber dari Alqur'an dan setiap As-Sunnah. Salah satu 

ajaran Islam diantaranya adalah syariah. Syari'ah adalah ketetapan atau keniscayaan 

Allah Swt dalam ajaran agama untuk mengatur kehidupan hambanya serta 

mengatur segala aspek kehidupan manusia baik berupa ibadah, politik, 

kemasyarakatan, ekonomi dan lain sebagainya. Secara ekonomi, apa yang diatur 

oleh syariat Islam, kemudian disebut ekonomi Islam. Struktur ekonomi Islam 

sendiri merupakan tatanan ekonomi yang dibangun di atas ajaran tauhid dan 

prinsip-prinsip moral Islam, yang dibatasi oleh hukum dan fikih Islam.2 

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan ekonomi. Tidak 

ada hari berlalu tanpa masalah ekonomi. Dalam konteks ekonomi, tujuan akhir 

                                                           
1 P3EI, UII Yogyakarta dan BI, Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 13. 
2 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Grapindo Persada, 

2002), h. 6. 
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manusia adalah memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kekayaan dan 

kebahagiaan. Selain itu, sifat manusia cenderung pada kesenangan dan harta 

duniawi. Islam memiliki pandangan yang positif terhadap aktivitas ekonomi dan 

konsep dasar ekonomi Islam adalah bagaimana Islam melihat makna hidup 

manusia, bagaimana Islam memahami masalah kehidupan dan ekonomi, 

menjelaskan pandangan Islam tentang masalah ekonomi, termasuk bagaimana 

Islam menyelesaikannya.1 

Islam melihat ekonomi sebagai hal yang positif. Semakin banyak orang 

terlibat dalam kegiatan ekonomi, semakin baik, selama tujuan dari proses tersebut 

sesuai dengan ajaran Islam.2 Islam memandang kegiatan ekonomi sebagai salah 

satu faktor terpenting dalam mencapai kemuliaan (falah) dan karenanya kegiatan 

ekonomi, seperti halnya kegiatan lainnya, harus diarahkan dan dikendalikan agar 

sesuai dengan ajaran Islam secara keseluruhan.3 Salah satu cara untuk melakukan 

kegiatan ekonomi Islam adalah dengan bermuamalah. 

Kegiatan manusia mencakup semua aspek muamalah termasuk jual beli. 

Jual beli sendiri merupakan kegiatan yang sudah lama dilakukan orang untuk 

memenuhi segala kebutuhannya. Hukum jual beli sendiri dijelaskan dalam 

Alqur’an dan As-Sunnah. Banyak ulama yang sepakat bahwa jual beli dan 

pelaksanaannya dibenarkan dan juga telah dilaksanakan sejak zaman Nabi 

Muhammad Saw hingga sekarang. Karena kehidupan umat manusia tidak dapat 

                                                           
1 P3EI (pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi Islam), Ekonomi Islam (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2012), h. 1. 
2 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI),  h. 466. 
3 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI),  h. 16. 
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berkembang maju tanpa adanya jual beli. Penggalan ayat Alqur’an tentang jual beli 

terdapat pada surat Q.S. Al-Baqarah (2): 275. Allah Swt Berfirman: 

ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الر ِّبََ    وَأَحَلَّ اللََّّ
Artinya : “ Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. (Q.S. 

Al-Baqarah : 275)4 

 

Dengan prinsip jual beli maka hukumnya halal. Islam sendiri menganjurkan 

kita untuk melakukan jual beli sesuai dengan syariah Islam .5 Sebagaimana firman 

Allah dalam surat An-Nisa (4) ayat (29): 

لْبَاطِّلِّ إِّلََّ أَن تَكُونَ تَِّ  نَكُم بَِّ ارةًَ عَن تَ رَاضٍ يََأيَ ُّهَا الَّذِّينَ آمَنُوا لََ تََْكُلُوا أمَْوَالَكُم بَ ي ْ
نكُم  ْۚ يً ا  إِّنَّ اللَََّّ  أنَفسَُكُم  ْۚوَلََ تَ قْتُ لُوا  م ِّ   كَانَ بِّكُمْ رَحِّ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”. (Q.S. An-Nisa : 29)6 

 

Ayat-ayat di atas menjelaskan prinsip-prinsip yang sangat penting tentang 

jual beli, bahwa setiap muslim harus menjalani kehidupannya dengan benar. Dan 

kita harus tahu bahwa jual beli dengan cara yang salah dengan praktik-praktik yang 

bertentangan dengan syariah dan hukum terkait tidak diperbolehkan.7  

Dengan semakin berkembangnya peradaban manusia dari zaman ke zaman 

sistem jual beli semakin berevolusi dari bentuknya yang sangat sederhana pada 

bentuk yang bersifat modern. Salah satunya dalam hal jual beli bahan bakar minyak. 

                                                           
4 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), h. 66.  
5 Ibrahim, Penerapan Fikih, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004), h. 3. 
6 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), h. 113. 
7 Ibrahim, Penerapan Fikih, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004), h. 4. 
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Dalam pelaksanaan jual beli bahan bakar minyak tentunya memerlukan takaran 

dalam penjualannya, namun tak jarang takaran dalam jual beli tersebut sering kali 

dipermainkan oleh para pedagang.  

Desa Hutarimbaru merupakan salah satu desa yang saat ini melakukan 

transaksi jual beli bahan bakar minyak secara eceran. Dari hasil observasi peneliti 

di Desa Hutarimbaru jual beli bahan bakar minyak eceran di Desa Hutarimbaru 

biasanya dilakukan oleh para penjual dalam bentuk literan pada botol yang 

sebelumnya bensin tersebut dibeli dari SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum), jenis bensin yang dijual secara eceran kebanyakan adalah jenis bensin 

pertalite yang memiliki kualitas sedang dengan harga yang lebih murah daripada 

bensin pertamax. Dalam pelaksanaan jual beli bahan bakar minyak eceran tersebut 

terdapat unsur ketidakpastian dalam takaran yang dilakukan oleh penjual. Penjual 

hanya mengingat dan mengira-ngira volume bensin di dalam botol, sehingga 

terdapat perbedaan volume antara botol satu dengan botol yang lain dan harga 

kurang pas dengan takarannya, hal tersebut merupakan kejanggalaan dalam jual beli 

yang dilakukan.8 

Dari banyaknya penjual minyak eceran di Desa Hutarimbaru, peneliti 

melakukan wawancara terhadap beberapa penjual mengenai bagaimana cara 

penakaran yang dilakukan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Musor 

bahwa beliau berkata: 

           “Biasanya ukuran minyak yang saya jual itu pasti saya paskan sampai ke 

atas, supaya minyak yang saya jual lebih banyak dilirik pembeli, karena rata-rata 

pembeli kan mencari yang paling banyak”.9 

                                                           
8 Hasil observasi peneliti pada tanggal 10 Maret 2023 
9 Hasil wawancara dengan bapak Musor selaku penjual pada tanggal 20 Maret 2023 
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           Di kesempatan lain peneliti mewawancarai Bapak Marhamin bahwa beliau 

berkata: 

 

          “Untuk ukuran minyak yang saya jual ini memang tidak tidak penuh sampai 

keatas, karena derigen yang saya gunakan ini sudah lama dan pastinya sudah 

mengembang, apabila saya penuhkan sampai keatas saya yang rugi”.10 

 

Terkait praktik yang dilakukan oleh pedagang yang dilakukan di desa 

Hutarimbaru pastinya akan mengakibatkan dampak yang ditibulkan akibat tidak 

meratanya takaran minyak yang dijual, mengingat dalam Islam mencegah penipuan 

dalam jual beli, baik itu berupa kecurangan, ketidakjujuran, atau bentuk penipuan 

lainnya.  

Mendemonstrasikan kejujuran dan keadilan dalam jual beli yaitu harus 

adanya takaran yang benar, dan takaran, memang harus benar-benar perlu menjadi 

prioritas. Timbangan adalah simbol keadilan dan kebenaran, dan seperti dalam 

Alqur'an mengajarkan kita untuk menimbang dan mengukur dengan jujur, dengan 

menggunakan pengukur dan timbangan yang benar.11 

Allah Swt menerangkan dalam surat Al-Muthaffifin ayat 1-3 yang berbunyi: 

ََُوُهُمْ هُ وَيْلٌ ل ِّلُْ طفَ ِّفِّيَن الَّذِّينَ إِّذَا اكْتَالُوا عَلَى النَّاسِّ يَسْتَ وْفُونَ وَإِّذَا كَالُو  مْ أوَ وَّ
رُونَ    يُُْسِّ

Artinya : “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 

dipenuhi dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 

lain, mereka mengurangi”. (Q.S. Al-Muthaffifin : 1-3)12 

 

 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan bapak Marhamin selaku penjual pada tanggal 20 Maret 2023 
11 Fachrudin, Ensiklopedia Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 2. 
12 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), h. 1018. 
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Berangkat dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai dampak yang ditimbulkan akibat tidak meratanya takaran 

dalam jual beli bensin eceran tersebut, untuk itu peneliti membahas masalah 

tersebut dalam skripsi yang berjudul “Dampak Yang Ditimbulkan Terhadap 

Penetapan Ukuran Bensin Eceran di Desa Hutarimbaru Ditinjau dari  Hukum 

Ekonomi Syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana dampak yang ditimbulkan terhadap penetapan ukuran bensin 

eceran di desa Hutarimbaru ?  

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan terhadap penetapan ukuran bensin 

eceran di Desa Hutarimbaru ditinjau dari hukum ekonomi syariah ? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan terhadap penetapan ukuran 

bensin eceran di desa Hutarimbaru. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan terhadap penetapan ukuran 

bensin eceran di Desa Hutarimbaru ditinjau dari hukum ekonomi syariah. 

D. Manfaat 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka manfaat 

yang ingin dicapai adalah: 
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1. Memberi manfaat secara teori dan aplikasi terhadap pengembangan Hukum 

Ekonomi Syariah.  

2. Sebagai bahan masukan bagi para pelaku dalam penetapan ukuran bensin 

eceran di Desa Hutarimbaru. 

3. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dapat menjadi informasi dan 

sumber rujukan bagi para peneliti di kemudian hari. 

E. Kerangka Teori 

Takaran diartikan sebagai proses mengukur untuk mengetahui kadar, berat, 

atau harga barang tertentu. Dalam kegiatan proses mengukur tersebut dikenal 

dengan menakar. Menakar yang sering disamakan dengan menimbang. Menakar 

atau menimbang merupakan bagian dengan perniagaan yang sering dilakukan oleh 

pedagang. Para pedagang menggunakan alat untuk menakar yaitu kaleng, tangan, 

dll. Sedangkan alat untuk menimbang yaitu timbangan yang juga disebut dengan 

neraca karena memiliki keseimbangan. Timbangan dipakai untuk mengukur satuan 

berat (ons, gram, kilogram, dan lain-lain). Takaran dan timbangan adalah dua 

macam alat ukur yang diberikan perhatian untuk benar-benar dipergunakan secara 

tepat dan benar dalam perspektif ekonomi syariah. 

Termasuk diantara hal-hal yang terkait dengan muamalah adalah penipuan 

barang dagangan dan kecurangan. Jika penipuan dilakukan terhadap pembeli dan 

pembeli tidak mengetahuinya, penipuan seperti itu tingkat dosanya sangat besar. 

Jika penipuan diketahui pembeli, dosanya lebih ringan. Adapun jika muhtasib 
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(petugas hisbah) meragukan kebenaran timbangan dan takaran di pasar, ia 

diperbolehkan mengujinya.13 

Allah Swt, mencegah mempermainkan timbangan dan takaran serta 

melakukan kecurangan dalam menakar dan menimbang. Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S Al-Muthaffifin ayat 1 - 6 yang berbunyi: 

ََُوُهُمْ وَيْلٌ ل ِّلُْ طفَ ِّفِّيَن الَّذِّينَ إِّذَا اكْتَالُوا عَلَى النَّاسِّ يَسْتَ وْفُونَ وَإِّذَا كَالُوهُمْ أَ  و وَّ
عُوثوُنَ لِّيَ وْمٍ عَظِّيمٍ يَ وْمَ يَ قُومُ النَّاسُ  مُ مَّب ْ رُونَ أَلََ يَظُنُّ أوُلََٰئِّكَ أَنََّّ  لِّرَب ِّ الْعَالَ ِّيَن   يُُْسِّ

Artinya : “kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 

dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 

lain, mereka mengurangi, tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa 

Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, 

(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? 

(QS. Al Muthaffifin : 1-6).14 

 

Allah memerintahkan kepada kita untuk menyempurnakan takaran dan 

timbangan dan melarang untuk mengurangi takaran dan timbangan, yaitu terdapat 

dalam Q.S Al-A’raf ayat 85 yang berbunyi : 

ُُۖ ْۚغَْۚقاَلَ يََقَ وْمِّ اعْبُدُوا اللَََّّ مَا لَكُم م ِّنْ إِّلََٰهٍ  شُعيَ باً ْۚوَإِّلَََٰ مَدْيَنَ أَخَاهُمْ  ُُ قَدْ جَاءَتْكُم  ي 
ب ِّكُم  ْۚبَ ي ِّنَةٌ م ِّن  يزَانَ وَلََ تَ بْخَسُوا النَّاسَ أَشْيَاءَ فأََوْفُو  رَّ دُوا فِِّ ا الْكَيْلَ وَالْ ِّ هُمْ وَلََ تُ فْسِّ

ْۚالَْْرْضِّ بَ عْدَ إِّصْلَ  هَا  لِّكُمْ خَيٌْْ لَّكُمْ إِّن كُنتُم مُّؤْمِّنِّيَن  حِّ  ذََٰ
Artinya : “Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara 

mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 

kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia 

barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. 

                                                           
13 Imam Al-Mawardi, Ahkam Sulthaniyah :Sistem Pemerintahan Khilafah Islam 

Penerjemah Khalifurrahman Fath dan Fathurrahman, (Jakarta : Qisthi Press, 2014), h. 432. 
14 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), h. 1018. 
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Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang 

yang beriman". (Q.S. Al-A’raf : 85)15 

 

Islam sangat menekankan pada pentingnya penegakan ukuran takaran dan 

timbangan secara adil dan benar agar tidak ada pihak yang dirugikan, di antara 

prinsip perdagangan dalam Islam adalah jujur dan adil. Hikmah timbangan dalam 

jual beli adalah para pedagang muslim dalam melaksanakan jual beli untuk 

menghindari ketidak jelasan dan menghindari terjadinya sengketa diantara 

pedagang dan pembeli. Dalam menimbang sesuatu barang dalam suatu usaha, Islam 

selalu mengharapkan kebaikan dalam berdagang untuk mendapatkan berkah Allah 

Swt di dunia dan akhirat.  

Ulama fikih mengemukakan syarat sah jual beli yaitu jual beli dianggap sah 

apabila terpenuhi dua hal:  

1. Jual beli terhindar dari cacat seperti barang yang diperjual belikan tidak 

jelas, baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya. Jual beli mengandung unsur 

paksaan, penipuan dan syarat-syarat lain yang mengakibatkan jual beli 

rusak. 

2. Apabila benda yang diperjual belikan itu benda begerak, maka barang itu 

langsung dikuasai pembeli dan harga dikuasai penjual, sedangkan barang 

yang tidak bergerak dapat dikuasai pembeli setelah diselesaikan segala 

sesuatunya.16 

 

 

                                                           
15 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya,  h. 237. 
16 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqih Muamalat ( Jakarta: Kencana, 2010), h. 117. 
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F. Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Jamiah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Bensin Eceran Tanpa Ukuran Yang Jelas”. Dalam 

kesimpulannya menjelaskan bahwa Praktek jual beli bensin di Desa 

Sukaramai Kecamatan Panyabungan Utara dengan sistem takaran perkiraan 

dengan menggunakan jerigen kecil atau botol ukuran 1 liter menurut hukum 

Islam merupakan kebiasaan yang diperbolehkan karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan nash. Hanya saja yang menjadi masalah dan bertentangan 

dengan hukum Islam yaitu penakarannya yang tidak sempurna dan kurang 

dari volume yang seharusnya 1 liter. Praktek pengurangan takaran dalam 

jual beli bensin eceran di Desa Sukaramai Kecamatan Panyabungan Utara 

sangat merugikan pembeli Penjual yang curang, karena menakar bensin 

hanya sampai pada bibir takaran tidak sampai penuh hingga kepermukaan, 

bahkan ada juga penjual yang menakar dengan menggunakan selang yang 

ukurannya menggunakan perkiraan untuk mendapatkan keuntungan 

sebanyak mungkin. Takaran yang katanya “satu liter” ternyata tidak sesuai, 

karena penjual telah melakukan pengurangan takaran pada jual beli bensin 

eceran tersebut. Penjual yang curang, karena menakar bensin hanya sampai 

pada bibir takaran tidak sampai penuh hingga kepermukaan, bahkan ada 
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juga penjual yang menakar dengan menggunakan selang yang ukurannya 

menggunakan perkiraan untuk mendapatkan keuntungan.17  

2. Skripsi yang ditulis oleh Nursyamsiyah dengan judul “Persfektif Hukum 

Islam Terhadap Praktik Jual Beli Bensin Di Pertamini”. Dalam 

kesimpulannya menjelaskan bahwa praktik jual beli bensin dari pemasok ke 

pertamini di Kelurahan Kotasiantar Kecamatan Panyabungan terdapat 

kecacatan terkait kesepakatan antara pelaku usaha (penjual) dan konsumen 

(pembeli). Dimana kesepakatan yang dimaksud ialah ketidaksesuaian 

dengan objek yang dibeli disebabkan adanya pengurangan takaran bensin 

yang dibeli oleh konsumen. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti: pembelian bensin antara pertamini manual dengan pertamini 

eletrik (digital) terdapat perbedaan ukuran bensin, dimana lebih banyak 

bensin yang di beli di pertamini elektrik (digital) di bandingkan dengan 

pertamini manual. Pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli bensin 

dari pertamini di Kelurahan Kotasiantar Kecamatan Panyabungan. Ada 

sebagian dari pelaku usaha pertamini yang di Kelurahan Kotasiantar telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli dan itu diperbolehkan, akan tetapi ada 

juga pelaku usaha yang dengan sengaja mengolah takaran atau timbangan 

(adanya unsur penipuan) dalam jual beli bensin di Kelurahan Kotasiantar. 

Sesuai dengan aturan hukum Islam apabila tidak memenuhi rukun dan 

                                                           
17 Nur Jamiah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bensin Eceran Tanpa Ukuran 

Yang Jelas”, (skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mandailing Natal, 2019, h. 62. 
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syarat jual beli maka tidak diperbolehkan untuk dilakukan dikarenakan 

hukumnya haram.18 

3. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Thariq Shamsyul Hadi dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Pom Mini (Studi Kasus di Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo)”. 

Pembahasan dalam skripsi ini tentang pelaksananaan jual beli BBM eceran 

di Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo terdapat unsur gharar 

(ketidakpastian) dan kecurangan dalam takaran. Praktek gharar tidak 

dibenarkan karena penjual BBM eceran pom mini tidak berlaku jujur dalam 

ketidaksesuaian takaran, maka hukum jual beli tidak diperbolehkan menurut 

syara’. Karena, praktik dan tidak jujur dalam menakar, takaran yang 

seharusnya satu liter tidak mereka penuhi. Seharusnya ada peran dari 

pemerintah melarang praktik jual beli yang tidak benar, baik dalam sistem 

jual beli, penimbunan atau bahkan memainkan harga. Sedangkan perbedaan 

dengan penyusun lebih fokus kepada jual beli bensin eceran yang terdapat 

kejanggalan dalam menakar bensin yang dijual dan penentuan harga yang 

tidak sesuai dengan takarannya kemudian ditinjau dari urf.19 

Dari semua penelitian terdahulu yang peneliti cantumkan diatas masalah 

yang akan di bahas dalam penelitian peneliti memiliki kesamaan terhadap jual beli 

bahan bakar minyak namun sangat berbeda dari semuanya dikarenakan peneliti 

                                                           
18 Nursyamsiyah, “Persfektif Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Bensin Di 

Pertamini” (skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mandailing Natal, 2019, h. 61. 
19 Mohammad Toriq Shamsyul Hadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bahan 

Bakar Minyak (BBM) Pom Mini” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019), h. 76. 
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mengkaji lebih lanjut terkait dampak penetapan ukuran bensin eceran di Desa 

Hutarimbaru. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan dan memahami penelitian 

ini maka penulis menyusunnya atas tiga bab, masing-masing bab akan membahas 

persoalan sendiri-sendiri. namun dalam pembahasan keseluruhannya antara bab 

yang satu dengan bab yang lainnya saling berkaitan dan masing-masing bab 

tersebut terdiri dari beberapa sub bab, secara garis besar sistematika penulisan ini 

antara lain sebagai berikut: 

BAB  I : Pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian 

terdahulu, sistematika penulisan. 

BAB  II : Kajian teori yang membahas tentang teori takaran dan 

timbangan yang terdiri dari pengertian takaran dan timbangan, 

dasar hukum takaran dan timbangan, akurasi takaran dan 

timbangan sebagai keabsahan dalam jual beli hikmah takaran 

dan timbangan dalam jual beli, jenis timbangan dan prinsip-

prinsip hukum ekonomi Islam. 

BAB  III : Metodologi penelitian yang mencakup jenis penelitian, sifat 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data. 

BAB IV : Merupakan hasil dan pembahasan tentang bagaimana dampak 

yang ditimbulkan terhadap penetapan ukuran bensin eceran di 
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desa Hutarimbaru dan bagaimana dampak yang ditimbulkan 

terhadap penetapan ukuran bensin eceran di Desa Hutarimbaru 

ditinjau dari hukum ekonomi syariah. 

BAB V : Merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. 


